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ABSTRACT

The Malayan Crisis (1930-1940), an extension of the global Great Depression, exerted a severe
shock that devastated the foundations of the sugar industry in the Dutch East Indies. This
research aims to provide an in-depth and detailed analysis of how this crisis impacted the
structural changes in the sugar industry's production and the resulting consequences for the
socio-economic welfare of the community in the Jepara Residency. The methodology employed
is the Historical Method (encompassing heuristic, source criticism, interpretation, and
historiography) combined with the Historical Economic Analysis approach, which effectively
links the global phenomenon to its measurable local effects. Key findings of the research indicate
a structural contraction within the sugar industry, quantitatively evidenced by a decrease in the
number of operational factories from 1 to 8, alongside a significant reduction in the total area
under sugarcane cultivation. This contraction had profound socio-economic implications,
marked by extreme wage cuts for laborers, increased unemployment due to workforce reductions,
the return of leased land to farmers, and most strikingly, the re-emergence of the barter payment
system. This phenomenon of barter signals a devolution of the local monetary economy and a
deep-seated purchasing power crisis. It is concluded that the Malayan Crisis effectively exposed
the vulnerability of the colonial economic system, which was heavily reliant on a single export
commodity, thereby compelling local communities to activate subsistence-based resilience
strategies.
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tifikasi sebagai akibat langsung dari

PENDAHULUAN anjloknya bursa saham New York pada

Periode 1930  hingga 1940 Oktober 1929 sebuah peristiwa yang

merupakan dekade penuh gejolak yang dijuluki Selasa Hitam (Black Tuesday)

ditandai dengan keruntuhan struktural sejatinya krisis ini merupakan akumulasi

sistem ekonomi dunia yang telah dari kelemahan fundamental dalam

terbangun sejak akhir abad ke-19 (Sanusi sistem moneter internasional dan

etal, 2022). Meskipun sering kali diiden- ketidakseimbangan ekonomi pasca
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Perang Dunia I. Sejarawan ekonomi,
Lewis (1949), mengidentifikasi delapan
faktor kausalitas yang memperparah dan
memperpanjang durasi depresi ini,
meliputi keterbatasan cadangan emas
dunia yang membatasi kemampuan
bank sentral merespons, kekakuan
sistem ekonomi yang menghambat
penyesuaian fleksibel pada upah dan
harga, inflasi kredit yang tidak
terkendali di = Amerika Serikat,
rendahnya tingkat konsumsi agregat,
keletihan dalam penanaman modal
baru, serangkaian krisis bank besar
antara 1930-1932, tingginya tingkat
utang antarnegara, serta kebijakan
sistem penggajian ketat yang diterapkan
oleh pemerintah dan pengusaha.
Guncangan makro ekonomi ini dengan
cepat menyebar ke seluruh dunia
melalui jalur perdagangan dan investasi
(Yuliantri dan Syah, 2025).

Bagi Hindia Belanda, efek dari
bersifat
eksponensial karena struktur ekonomi

guncangan  global  ini

kolonialnya yang ekstrem bergantung
pada ekspor komoditas primer (Nur,
2018). Industri gula merupakan sektor

ekonomi  tunggal terbesar, yang
berperan  sebagai  pilar  utama
pendapatan  pemerintah  kolonial,

penyerap modal asing, dan sumber
utama lapangan kerja musiman (Yusuf et
al, 2018; Hasna, 2025; Siswoyo et al, 2017).
Ketergantungan  ini  menciptakan
kerentanan struktural yang parah.
Ketika harga gula internasional

mengalami  kemerosotan  historis
mencapai penurunan akibat kelebihan
pasokan  global dan  kebijakan

proteksionisme negara-negara Barat,

industri gula kolonial kolaps secara
efektif (Nazri dan Artono, 2024; Bustami
et al, 2022). Hal tersebut juga
berpengaruh pada industry gula yang
ada di Indonesia salah satunya di
Karesidenan Jepara.

Karesidenan Jepara, yang terletak
di wilayah agraris padat di pantai utara
Jawa Tengah, merupakan salah satu
pusat produksi gula terpenting di Jawa
(Rantikah, 2021). Sebelum Krisis Malais,
wilayah ini memiliki 11 pabrik gula yang
beroperasi (Petrus, 2021). Sistem
produksi di Jepara sangat bergantung
pada penyewaan lahan dari petani
pribumi, menciptakan integrasi
ekonomi desa yang erat, namun rapuh,
dengan modal asing. Oleh karena itu,
Jepara menyediakan arena observasi
yang ideal untuk melakukan Analisis
Ekonomi Historis; ia menjadi kasus
studi yang konkret mengenai bagaimana

guncangan  makro-ekonomi  yang
kompleks secara langsung
memengaruhi  fondasi  perubahan

produksi industri dan kesejahteraan
masyarakat pribumi dalam kurun waktu
1930-1940 (Sasmita, 2019).

Meskipun Krisis Malais telah
melahirkan serangkaian karya klasik
dalam historiografi Indonesia, sebagian
besar penelitian terdahulu cenderung
berfokus pada analisis dari perspektif
makro-kolonial (Akob dan Junaidi, 2014;
Patria, 2021; Albar, 2022). Kajian-kajian
tersebut seringkali mengulas kebijakan
moneter kolonial, regulasi ekspor-
impor, atau studi kasus komparatif di
skala provinsi. Kesenjangan (gap) utama
yang diidentifikasi dalam penelitian ini
adalah minimnya analisis mikro-
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struktural yang terperinci dan berbasis
bukti arsip lokal yang dapat secara
definitif menghubungkan sebab-akibat
antara kebijakan kolonial di Batavia
(makro) dengan realitas ekonomi rumah
tangga di Karesidenan Jepara (mikro).

Penelitian ini secara khusus
berusaha  mengatasi  kesenjangan
tersebut dengan mengajukan dua
rumusan masalah  utama, yang
merupakan perumusan ulang dari
tujuan untuk mengetahui dampak krisis:
yang pertama, bagaimana krisis Malais
(1930-1940) secara kuantitatif dan
struktural mengubah  operasional,
jumlah pabrik (bukti penurunan dari 1
menjadi 8 pabrik), dan pola kepemilikan
serta penggunaan lahan (areal tanam
dan pengembalian tanah sewa) industri
gula di Karesidenan Jepara?. Kemudian
yang kedua, bagaimana perubahan
struktural  dalam  produksi  ini
memengaruhi upah tenaga kerja, tingkat
pengangguran, dan pola transaksi
ekonomi masyarakat pribumi (termasuk
kemunculan kembali sistem
pembayaran barter), yang merupakan
indikator  langsung dari tingkat
kesejahteraan lokal?

Penelitian terdahulu yang secara
spesifik mengkaji periode ini di Jepara
hanya menyajikan temuan secara
deskriptif bahwa terjadi "penurunan
industri gula" dan  "munculnya

permasalahan sosial." Namun,
penelitian ini bertujuan untuk menguji
temuan tersebut secara analitis.
Misalnya, fenomena beralihnya alat
pembayaran kembali menggunakan
barang (barter), yang merupakan

indikasi adanya krisis moneter domestik

dan deflasi yang ekstrem di tingkat desa,
memerlukan analisis mendalam yang
mengaitkannya dengan pemangkasan
upah dan hilangnya kepercayaan
terhadap uang tunai sebuah fenomena
devolusi  ekonomi yang jarang
dikuantifikasi secara spesifik dalam
konteks Jepara.

Urgensi penelitian ini diletakkan
pada dua aspek yang saling melengkapi;
pertama dari segi aspek murni (teoritis):
Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam kerangka Analisis
Ekonomi Historis. Data empiris spesifik
Jepara, seperti penurunan 11 menjadi 8
pabrik dan kembalinya sistem barter,
memberikan bukti konkret untuk
menguji  validitas teori Dualisme
Ekonomi J.H. Boeke. Apabila sektor
modern kolonial (gula) gagal menopang
masyarakat pribumi ketika terjadi

bahkan

kemunduran ke sistem pra-moneter,

guncangan, memicu
maka tesis Dualisme Boeke tentang
kerapuhan sistem ekonomi kolonial
diperkuat. Penelitian ini menggeser
fokus dari narasi penderitaan pasif
menuju analisis struktural mengenai
masyarakat

bagaimana merespons

kegagalan pasar dengan strategi
bertahan hidup. Kedua dari segi aspek
terapan (praktis): Secara terapan, studi
ini menawarkan lessons learned historis
mengenai ketahanan sosial. Dengan
menganalisis strategi adaptasi yang
dilakukan oleh masyarakat Jepara
(misalnya, konversi lahan pasca
pengembalian tanah, penggunaan barter
sebagai mekanisme transaksi),
penelitian ini memberikan model

historis yang relevan bagi pembuat
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kebijakan di daerah agraris kontemporer
yang masih menghadapi volatilitas harga
komoditas (misalnya, harga kopi, kelapa
lainnya).

sawit, atau komoditas

Memahami bagaimana masyarakat
Jepara menghindari keruntuhan total
melalui diversifikasi instan sangat
penting untuk perencanaan
pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan seluruh analisis yang
telah diuraikan, penelitian yang berjudul
Dampak Ekonomi Historis Krisis Malais:
Perubahan Produksi dan Kesejahteraan
Masyarakat Jepara, 1930-1940 ini
memiliki tujuan utama sebagai berikut:
Pertama, untuk menganalisis secara
mendalam perubahan kuantitatif dan
struktural industri gula di Karesidenan
Jepara selama Krisis Malais, yang
ditunjukkan oleh penurunan signifikan
jumlah pabrik yang beroperasi dari 1
menjadi 8, serta mekanisme dan dampak
dari pengembalian luas areal sewa
kepada masyarakat. Kedua, untuk
mengidentifikasi dan  menganalisis
dampak struktural tersebut terhadap
kesejahteraan sosial-ekonomi masya-
rakat pribumi, dengan fokus pada
penguatan data mengenai pemangkasan
upah, pengurangan tenaga kerja, dan
kemunculan fenomena ekonomi yang
unik seperti beralihnya alat pembayaran
ke sistem barter, sebagai indikator krisis
moneter lokal dan penderitaan sosial.
Secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan analisis
ekonomi historis yang komprehensif,
mengaitkan shock ekonomi global
dengan transformasi sosial-ekonomi
yang terverifikasi di tingkat
Karesidenan.

METODE
Metode

menggunakan pendekatan Analisis

penelitian ini

Ekonomi Historis untuk mencapai
kedalaman analitis, terutama karena
objek studinya adalah fenomena
ekonomi masa lalu, yaitu Krisis Malais.
Pendekatan ini menggabungkan dua
metodologi utama: metodologi sejarah
kritis untuk pengumpulan dan verifikasi
data arsip, dan kerangka teori ekonomi
(seperti shock ekonomi dan kerentanan
moneter) untuk analisis kausalitas yang
terstruktur. Penelitian ini adalah jenis
kualitatif yang mengandalkan basis data
arsip dan dokumen historis. Sumber
data utamanya meliputi data tekstual,
numerik, dan statistik dari administrasi
kolonial (1930-1940) dan laporan
perusahaan  perkebunan.  Analisis
kualitatif kemudian digunakan untuk
menafsirkan  konteks sosial dan
implikasi dari temuan kuantitatif,
seperti menafsirkan fenomena sistem
barter sebagai bukti adanya krisis
moneter dan daya beli lokal. Lokasi
fokus penelitian ini adalah Karesidenan
Jepara  karena  wilayah  tersebut
merupakan basis industri gula yang
mengalami kontraksi signifikan, dengan
periodisasi utama yang dikaji adalah
tahun 1930 hingga 1940.

Prosedur penelitian ini mengikuti
Metode Sejarah yang terbagi dalam
empat tahapan sistematis untuk
menjamin akurasi temuan. Tahap
pertama adalah Heuristik
(Pengumpulan Sumber), yang
mencakup identifikasi dan
pengumpulan sumber primer (seperti

laporan resmi Karesidenan, Indisch
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Verslag, dan laporan internal NIVAS)
dan sumber  sekunder (karya
historiografi). Tahap kedua adalah Kritik
Sumber, yang Dbertujuan menguji
keabsahan dan kredibilitas data. Ini
melibatkan Kritik Eksternal untuk
memverifikasi keaslian sumber dari
periode 1930-1940, serta Kritik Internal,
di mana data numerik (misalnya, data
upah dan jumlah pabrik) dibandingkan
silang dari berbagai sumber independen
(seperti laporan Karesidenan dan
NIVAS) untuk memastikan validitas
temuan (Erfinawati et al, 2019).

Tahap ketiga, Interpretasi, menjadi
inti dari Analisis Ekonomi Historis, di
mana data yang terverifikasi disusun
untuk  menemukan makna dan
hubungan kausalitas. Analisis utama
berfokus pada hubungan sebab-akibat
yang jelas, misalnya, mengkorelasikan
anjloknya harga gula global dan
kebijakan NIVAS (sebab) dengan
penutupan pabrik dan beralihnya sistem
pembayaran menjadi barter (dampak)
(Maghfiroh, 2025, Amalia, 2025).
Interpretasi ini juga memisahkan
analisis menjadi dua level: perubahan
struktur produksi (makro-industri) dan
perubahan kesejahteraan masyarakat
(mikro-sosial). Akhirnya, tahap keempat
adalah Historiografi, yaitu penyusunan
hasil interpretasi menjadi narasi sejarah
yang utuh, logis, dan argumentatif
dalam bentuk artikel ilmiah. Pada tahap
ini, temuan penelitian disandingkan
dengan historiografi yang sudah ada
untuk memperkaya debat akademik,
seperti mengenai teori Dualisme
Ekonomi Boeke.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kontraksi Struktural Industri
Gula Jepara (Perubahan Produksi)
1. Lumpuhnya Sektor: Korelasi
Guncangan Global dan Kontraksi
Lokal
Kontraksi struktural industri gula
di Karesidenan Jepara pada periode
1930-1940
langsung dari mekanisme penjalaran

merupakan  manifestasi
Krisis Malais dari pasar internasional ke
ekonomi kolonial. Korelasi antara
anjloknya harga gula global dan
kebijakan pembatasan produksi di
Jepara bersifat langsung dan brutal. Pada
tahun 1929, harga gula di bursa
internasional anjlok drastis, dipicu oleh
kelebihan suplai (oversuplai) global
yang diperparah oleh hilangnya pasar
ekspor ke Amerika Serikat dan Eropa
akibat proteksionisme (Hermawan et al,
2025)

Hindia
Belanda, melalui organisasi produsen,

Pemerintah  Kolonial
Nederlandsch-Indische Vereeniging van
Suikerproducenten (NIVAS), merespons
dengan menerapkan kebijakan
pembatasan produksi yang diatur dalam
Crisis Legislation. Tujuan kebijakan ini
adalah menaikkan kembali harga gula
melalui pemotongan suplai, namun
dampaknya di tingkat lokal adalah
terhentinya operasional (Reswari, 2024).
Pabrik-pabrik di Jepara tidak lagi
berproduksi sesuai kapasitas normal,
melainkan mengikuti kuota produksi
yang sangat terbatas atau bahkan
terpaksa berhenti giling sama sekali.
Kontraksi ini menandai akhir dari

dominasi mutlak industri gula di Jepara
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yang telah  berlangsung selama

berpuluh-puluh tahun.

Data Kuantitatif: Penurunan Pabrik
Operasional dan Kapasitas Produksi

Hasil penelitian menunjukkan
bukti kuantitatif yang jelas mengenai
kontaksi industri di Karesidenan Jepara.
Sebelum krisis (sekitar tahun 1929),
terdapat 11 pabrik gula yang beroperasi
dan berfungsi penuh. Selama periode
puncak krisis (1930-1940), jumlah ini
menyusut drastis, sehingga hanya tersisa
8 pabrik yang masih mempertahankan
operasionalnya (Petrus, 2021). Artinya,
terjadi penutupan permanen atau
penghentian giling jangka panjang pada
3 pabrik di wilayah tersebut.

Penutupan tiga pabrik ini
memberikan implikasi yang masif
terhadap kapasitas produksi total
Karesidenan, terutama terkait investasi
modal dan infrastruktur. Pabrik yang
tutup bukan hanya menghentikan
giling, tetapi juga memutus rantai pasok
lokal, yang meliputi pembongkaran rel
lori, penonaktifan mesin-mesin, dan
penghentian  layanan infrastruktur
penunjang (seperti irigasi yang dikelola
pabrik). Implikasi strukturalnya adalah
kerugian modal besar-besaran dan
peningkatan risiko sistemik di wilayah
tersebut. Penurunan ini secara langsung
menunjukkan sejauh mana guncangan
global telah menghancurkan fondasi
fisik dan finansial sektor industri di
Jepara, menguatkan tesis bahwa
ekonomi kolonial yang terspesialisasi
sangat rentan terhadap shock eksternal.

Fenomena Pengembalian Lahan dan
Perubahan Pola Tanam

Konsekuensi struktural paling
signifikan dari penutupan pabrik dan
pembatasan produksi adalah
pengembalian lahan sewa ke tuan tanah
(petani  pribumi). Industri  gula
menguasai ribuan hektar lahan subur
melalui sistem sewa jangka pendek dari
desa atau individu. Ketika pabrik tidak
lagi memerlukan lahan untuk menanam
tebu, kontrak sewa ini dihentikan.

Hasil penelitian mengonfirmasi
bahwa selama periode 1930-1940, luas
areal perkebunan untuk tebu menyusut
drastis seiring dengan pengembalian
tanah ke petani (Aprianto, 2020).
Fenomena ini menciptakan dua dampak
besar pada pola penggunaan lahan di
Jepara:

a. Konversi Lahan: Mayoritas tanah
yang  dikembalikan  dikonversi
kembali

pertanian

menjadi lahan  untuk

subsisten,  khususnya
penanaman padi sawah dan palawija
lainnya. Konversi ini merupakan
strategi survival masyarakat untuk
memastikan ketahanan pangan di
tengah  krisis = moneter  dan
pengangguran. Secara struktural, ini
adalah kemunduran dari pertanian
komersial berorientasi  ekspor
kembali ke pertanian subsisten

berorientasi domestik (Apriyanto,

2022).
b. Perubahan Hubungan Produksi:
Pengembalian lahan  mengubah

hubungan ekonomi antara pabrik dan
petani. Jika sebelumnya petani adalah
penyewa lahan yang dibayar, kini
mereka kembali menjadi penggarap
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utama. Namun, peralihan ini tidak
selalu mulus; petani seringkali
kekurangan modal, benih, dan akses
irigasi yang sebelumnya dijamin oleh
pabrik gula (Fernandez, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa Krisis Malais

bukan  hanya  menghancurkan

produksi gula, tetapi juga memicu
transformasi struktural kepemilikan

dan manajemen sumber daya

pertanian di Jepara (Arman, 2023).

B. Dampak pada Kesejahteraan
Sosial-Ekonomi Masyarakat

Kontraksi struktural pada industri
gula yang dijelaskan di sub-bab
sebelumnya memiliki efek domino yang
meluas dan menghancurkan terhadap
tatanan sosial-ekonomi masyarakat
pribumi di Karesidenan Jepara, terutama
yang terlibat langsung sebagai tenaga
kerja atau pemilik lahan sewa. Krisis ini
mengubah kesejahteraan dari surplus ke
defisit dalam skala massal.

Krisis Ketenagakerjaan: Pengu-
rangan Tenaga Kerja dan
Pengangguran

Penutupan tiga pabrik gula dan
pembatasan produksi yang ketat pada
delapan pabrik yang tersisa secara
langsung memicu krisis ketenagakerjaan
yang parah. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengurangan
tenaga kerja yang masif, baik pada buruh
pabrik (tenaga kerja tetap) maupun
buruh musiman (tenaga kerja tebang
dan tanam) (Chamami, 2025).

Krisis ini secara efektif
menghilangkan  ribuan  lapangan
pekerjaan yang bergantung pada siklus
giling gula (Marpaung dan Teguh, 2025).
Tingkat =~ pengangguran  melonjak
signifikan, memaksa buruh pabrik yang
terlatih untuk kembali ke sektor

pertanian subsisten yang sudah padat
atau mencoba mencari pekerjaan di luar
Karesidenan. Dampak yang paling terasa
adalah pada buruh musiman. Sejak 1930,
pabrik memangkas masa giling dan luas
areal tanam, yang berarti waktu kerja
musiman menjadi sangat singkat atau
bahkan hilang sama sekali,
menghilangkan sumber pendapatan
kritis bagi rumah tangga petani kecil.
Reduksi tenaga kerja ini bukan hanya
masalah ekonomi, tetapi juga sosial,
karena jaringan patronase antara pabrik
dan desa turut terputus.

Pemangkasan Upah dan Daya Beli:
Strategi Efisiensi yang Ekstrem

Sebagai strategi untuk
mempertahankan sisa operasional di
tengah harga jual yang anjlok, pabrik
gula yang masih beroperasi (8 pabrik)
menerapkan pemangkasan upah buruh
yang ekstrem. Data arsip menunjukkan
bahwa pemangkasan ini mencapai
persentase yang signifikan dari upah
normal pra-krisis. Pemangkasan upah
ini, dikombinasikan dengan
pengangguran musiman, menghan-
curkan daya beli rumah tangga secara
fundamental. Upah yang diterima buruh
seringkali tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan pangan dasar. Ini
adalah dilema struktural: pabrik
berusaha bertahan melalui efisiensi
ekstrem (memangkas biaya tenaga
kerja), tetapi konsekuensinya adalah
transfer biaya krisis langsung ke
masyarakat pribumi. Daya beli yang
rendah ini selanjutnya memperburuk
krisis, karena permintaan domestik juga
ikut anjlok, menciptakan lingkaran
setan resesi di wilayah Jepara.

Devolusi Moneter dan Barter:

Kembali ke Ekonomi Subsisten
Dampak paling unik dan signifikan
pada kesejahteraan masyarakat Jepara
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adalah kemunculan kembali sistem
pembayaran barter sebagai alat transaksi
(Nurlaeli, 2024). Fenomena ini bukan
hanya sekadar kelangkaan uang, tetapi
indikasi kuat adanya devolusi moneter
lokal kemunduran dari ekonomi uang
(moneter) yang sudah mapan kembali ke
bentuk ekonomi subsisten.

Barter muncul karena dua faktor
utama: (1) kelangkaan wuang tunai
(likuiditas) akibat pemangkasan upah
dan pengangguran masif, dan (2)
hilangnya kepercayaan masyarakat
terhadap uang (deflasi akut). Hasil riset
mengonfirmasi bahwa masyarakat mulai
menggunakan komoditas yang memiliki
nilai tukar stabil sebagai pengganti uang
tunai. Komoditas yang paling umum
digunakan sebagai alat tukar adalah
beras/gabah (sebagai pengganti mata
uang untuk barang pangan), hasil
palawija  (misalnya, jagung atau
singkong), dan kadang-kadang hasil
kerajinan tangan lokal (Salsabila et al,
2023).

Implikasi dari barter sangat besar.
la memperlambat laju perdagangan,
meningkatkan biaya transaksi, dan yang
simbolis

terpenting, secara

menunjukkan  runtuhnya integrasi
masyarakat desa Jepara ke dalam
jaringan ekonomi moneter kolonial.

kembali
pangan

Masyarakat terpaksa

mengandalkan produksi
subsisten dan pertukaran langsung
untuk bertahan hidup, menguatkan
hipotesis dualisme J.H. Boeke tentang
kerapuhan sektor modern (Schrauwers,

2021).

Permasalahan Sosial: Utang, Gadai,
dan Migrasi

Konsekuensi langsung dari krisis
ketenagakerjaan, upah yang dipangkas,
adalah
meningkatnya permasalahan sosial di

dan  devolusi moneter

seluruh Karesidenan Jepara.

1) Utang dan Gadai Tanah: Rumah
tangga yang kehilangan pendapatan
terpaksa mengambil utang atau
menggadaikan aset utama mereka,
yaitu tanah (Rizal, 2023). Tingkat
gadai tanah (verpanding) melonjak,
seringkali kepada tuan tanah pribumi

yang masih memiliki modal,
memperburuk ketidaksetaraan
kepemilikan lahan di tengah krisis.

2) Kemiskinan dan Kesehatan:
Kemiskinan yang meluas

menyebabkan penurunan gizi dan
standar kesehatan, meskipun data
spesifik mortalitas perlu dikaji lebih
lanjut (Dewi dan Setyowati, 2022).
3) Migrasi: Sebagai upaya terakhir,
terjadi peningkatan migrasi
(urbanisasi sementara atau migrasi
musiman) keluar dari Karesidenan
Jepara menuju kota-kota yang
dianggap lebih stabil (misalnya
Semarang atau Batavia) atau wilayah
lain yang tidak terlalu bergantung
pada gula, sebagai strategi untuk
mencari sumber pendapatan
alternatif yang tidak terikat pada
sektor komoditas yang kolaps
(Nuriansyah et al, 2022). Migrasi ini
merupakan indikator bahwa strategi
bertahan hidup lokal (subsisten dan
barter) tidak lagi memadai untuk

menopang populasi yang besar.
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C. Diskusi Teoritis: Kerentanan dan
Resiliensi Lokal
Temuan empiris dari Karesidenan
Jepara yang menunjukkan kolapsnya
industri gula (penurunan 11 menjadi 8
pabrik), pemangkasan upah buruh, dan
kembalinya sistem barter tidak hanya
berfungsi sebagai deskripsi historis,
tetapi juga sebagai uji lapangan terhadap
teori-teori ekonomi kolonial. Diskusi ini
berfokus pada kerentanan sistem yang
ada dan strategi adaptasi (resiliensi)
masyarakat pribumi.

Pengujian Dualisme: Kerentanan

Sektor Ekspor Modern

Kasus Jepara menguatkan kembali
argumen inti dari teori Dualisme
Ekonomi yang dikemukakan oleh ].H.
Boeke (1942) (Santoso dan Soedarmanta,
2024). Boeke berpendapat bahwa
ekonomi Hindia Belanda dicirikan oleh
koeksistensi dua sektor yang tidak
terintegrasi secara substansial: sektor
modern (kapitalis, berorientasi ekspor,
didominasi modal asing) dan sektor
tradisional (agraris, subsisten,
berorientasi domestik).

Dalam konteks Krisis Malais, kasus
Jepara secara dramatis mengonfirmasi
bahwa ketergantungan pada sektor
ekspor modern (gula) menciptakan
kerentanan yang ekstrem dan bersifat
eksogen.

1) Kegagalan Transfer Kesejahteraan:
Sektor modern terbukti gagal
mentransfer kekayaan atau stabilitas
ke sektor tradisional. Ketika sektor
gula kolaps karena faktor eksternal
(harga global anjlok), ia tidak hanya
berhenti memberi keuntungan, tetapi

juga secara aktif mengekspor krisis ke
sektor tradisional melalui mekanisme
pemutusan kontrak sewa tanah dan
pemutusan hubungan kerja.

2) Devolusi Ekonomi: Bukti paling kuat
adalah kembalinya sistem barter
(Asriska, 2020). Fenomena ini
menunjukkan bahwa sektor modern
gagal menciptakan stabilitas moneter
yang permanen. Krisis memaksa
masyarakat untuk mundur dari
ekonomi uang sebuah devolusi atau
kemunduran ke mode transaksi pra-
kapitalis karena uang tunai (yang
merupakan mata rantai ke sektor
modern) menjadi langka dan tidak
berharga. Hal ini menunjukkan
bahwa modernisasi ekonomi di Jepara
bersifat superfisial dan rapuh, tidak
mengakar kuat dalam struktur sosial
ekonomi lokal.

Dengan demikian, data penurunan
pabrik dan penggunaan barter di Jepara
memberikan bukti empiris bahwa
dualisme tidak hanya menciptakan
kesenjangan, tetapi juga mekanisme
transmission krisis yang efektif, di mana
sektor modern "menarik kembali"
sumber daya dan stabilitas,
meninggalkan sektor tradisional dalam
keterpurungan.

Strategi  Adaptasi:  Manifestasi

Resiliensi Lokal

Meskipun sistem ekonomi kolonial
menunjukkan kerentanan yang parah,
respons masyarakat pribumi di Jepara
menunjukkan adanya resiliensi lokal
yang penting untuk dibahas. Resiliensi
ini tidak berbentuk perlawanan politik
besar-besaran pada periode awal,
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melainkan berupa inisiatif dan strategi

bertahan hidup yang bersifat ekonomi

dan sosial.

Strategi adaptasi utama meliputi:

1) Diversifikasi Tanaman (Subsisten):
Lahan yang dikembalikan ke tuan
tanah segera dikonversi dari tebu
(tanaman komersial non-pangan)
menjadi padi dan palawija (pertanian
subsisten) (Jaya dan Santoso, 2024).
Keputusan ini merupakan

mekanisme pertahanan dasar untuk

menjamin ketahanan pangan rumah

tangga, memprioritaskan kalori di

atas uang tunai. Diversifikasi paksa

ini menyelamatkan sebagian

masyarakat dari kelaparan total,

meskipun  status  kesejahteraan
moneter mereka menurun.

2) Penggunaan Barter: Meskipun barter
adalah indikator kegagalan moneter,
dalam konteks sosial, ia juga
merupakan mekanisme resiliensi
sosial yang memungkinkan transaksi
terus berjalan di tengah kelangkaan
likuiditas (Zahra et al, 2024). Barter
memastikan bahwa barang-barang
esensial (seperti beras, garam, atau
kebutuhan sehari-hari) tetap dapat
dipertukarkan tanpa harus

bergantung pada uang kolonial yang

ketersediaannya  dikontrol  oleh
pabrik dan bank. Barter menciptakan
"ekonomi bayangan" yang bersifat
lokal dan resisten terhadap fluktuasi
mata uang global (Hsb et al, 2022).

3) Strategi Ketenagakerjaan Ganda: Data
menunjukkan peningkatan migrasi
musiman, yang merupakan strategi
rumah  tangga  untuk  tidak

meletakkan semua telur dalam satu

keranjang (Akhyat, 2024). Anggota

keluarga bekerja di luar Jepara untuk

memperoleh  pendapatan  tunai,
sementara anggota lain fokus pada
pertanian subsisten di desa.

Diskusi ini menyimpulkan bahwa
sementara Krisis Malais menunjukkan
kerentanan sistem ekonomi yang
bergantung pada ekspor (Boeke),
resiliensi masyarakat Jepara mencegah
keruntuhan sosial yang lebih totalistik.
Adaptasi ini menunjukkan local agency
(kemampuan agen lokal) untuk
merespons guncangan global dengan

mengandalkan sistem ekonomi
tradisional dan jaringan sosial yang telah
lama ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis ekonomi
historis terhadap data arsip dan
dokumen Karesidenan Jepara, penelitian
ini menyimpulkan bahwa Krisis Malais
(1930-1940) memberikan dampak yang
menghancurkan dan  transformatif

terhadap  struktur  produksi dan

kesejahteraan masyarakat lokal.

Ringkasan Perubahan Produksi:
Dampak Krisis Malais pada sektor
industri gula di Jepara ditandai dengan
kontraksi struktural yang parah dan
cepat. Penurunan harga komoditas
global memicu kebijakan pembatasan
produksi oleh NIVAS, yang berujung
pada kolapsnya kapasitas operasional.
Bukti empiris paling jelas adalah
penutupan permanen 3 pabrik gula,
sehingga jumlah pabrik yang beroperasi
menyusut dari 11 menjadi 8. Kontraksi
ini secara langsung menghasilkan

pengembalian lahan sewa besar-besaran
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kepada petani, mengubah fondasi
ekonomi Jepara dari pertanian komersial
(tebu) menjadi pertanian subsisten
(padi/palawija).

Ringkasan Dampak Kesejahteraan:
Kesejahteraan masyarakat menurun
tajam seiring dengan kolapsnya sektor
gula. Dampak ini terbukti secara empiris
melalui  tiga fenomena  utama:
pengurangan  tenaga kerja  dan
melonjaknya pengangguran;
pemangkasan upah buruh yang ekstrem
sebagai  strategi efisiensi  pabrik,
menghancurkan daya beli rumah
tangga; dan yang paling signifikan,
beralihnya alat pembayaran kembali ke
sistem barter. Kemunculan barter ini
mengindikasikan adanya krisis moneter
domestik yang mendalam di tingkat
desa dan merupakan manifestasi dari
devolusi ekonomi, di mana masyarakat
dipaksa kembali ke mode transaksi pra-
moneter untuk bertahan hidup di
tengah kelangkaan uang tunai. Secara
teoritis, temuan ini memperkuat tesis
kerentanan sistem dualisme ekonomi
kolonial.

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan studi komparatif yang
lebih luas mengenai respons krisis di
wilayah Jawa dengan struktur agraria
yang berbeda. Secara khusus, perluasan
riset untuk membandingkan Kare-
sidenan Jepara (yang didominasi sistem
sewa lahan) dengan Karesidenan lain
yang menerapkan sistem kerja paksa
(corvee) atau memiliki komposisi modal
yang berbeda. Perbandingan ini penting
untuk melihat variasi dampak krisis

Malais terhadap struktur kepemilikan

lahan, tingkat pemangkasan upah, dan

intensitas munculnya sistem barter.
Pembelajaran historis dari kasus

Jepara sangat relevan untuk kebijakan

pembangunan  daerah  saat ini.

Pemerintah daerah perlu memprio-

ritaskan  ketahanan pangan dan

diversifikasi ekonomi yang berorientasi
domestik, bukan hanya ekspor. Kasus
Malais mengajarkan bahwa ketergan-
tungan tunggal pada komoditas ekspor
(gula, kopi, atau nikel) menciptakan
risiko kerentanan sistemik. Oleh karena

itu, investasi pada infrastruktur

pertanian subsisten dan pengembangan
sektor non-agraris yang stabil adalah
kunci untuk meminimalkan dampak
negatif ketika terjadi guncangan
ekonomi global di masa depan
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